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BAB 7  

KESIMPULAN 

7.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh terapi tertawa terhadap perubahan 

tekanan darah pada lansia dengan hipertensi stage 1 di Griya Werdha Jambangan 

Surabaya menunjukkan hasil bahwa mayoritas responden mengalamai penurunan 

tekanan darah sistolik dan diastolik. Berdasarkan hasil uji statistik dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh terapi tertawa terhadap perubahan tekanan 

darah pada lansia dengan hipertensi stage 1 di Griya Werdha Jambangan 

Surabaya.   

 

7.2 Saran 

7.2.1. Bagi Pasien Hipertensi 

Pada pasien hipertensi diharapkan terus melakukan terapi tertawa selama 15 

menit untuk menurukan tekanan darah dan mencegah terjadinya peningkatan 

stage serta mencegah terjadinya komplikasi pada hipertensi. 

7.2.2. Bagi Perawat Panti 

Perawat panti diharapkan dapat mengaplikasikan terapi tertawa pada lansia 

dengan hipertensi sebagai pengembangan intervensi untuk menurunkan tekanan 

darah pada lansia dengan hipertensi. 

7.2.3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melanjutkan penelitian ini dengan 

menggunakan kelompok kontrol dan kelompok intervensi pada lansia dengan 

hipertensi. 
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